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 The service activity is a continuation of the previous service 

activity, which is almost entering the final stage of efforts to 

commercialize Gulon Asri waste bank products. This service 

activity consists of material delivery activities and product 

making workshop activities along with recording video 

tutorials of the products being worked on. At this stage, waste 

bank women are taught to make video tutorials which can be 

used as a means of education about recycling fabric waste as 

well as a promotional medium for the products produced by 

the waste bank. 
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 Kegiatan pengabdian merupakan lanjutan dari kegiatan 

pengabdian sebelumnya, yang hampir memasuki tahap akhir 

dari upaya komersialisasi produk bank sampah Gulon Asri. 

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari kegiatan penyampaian 

materi dan kegiatan workshop pembuatan produk beserta 

perekaman video tutorial produk yang dikerjakan. Pada tahap 

ini ibu-ibu bank sampah diajarkan untuk membuat video 

tutorial yang dapat dijadikan sarana edukasi tentang daur 
ulang limbah kain sekaligus sebagai media promosi produk 

yang dihasilkan bank sampah tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Fast fashion yang disebut juga mode cepat atau fesyen cepat dalam Bahasa Indonesia, 

adalah istilah yang merujuk pada model bisnis industri fashion yang ditandai produksi massal 

dengan biaya rendah (Jannet Camacho Cusicahua et al., 2024). Untuk tetap mengikuti tren yang 

terus berkembang dengan cepat, industri fast fashion memproduksi pakaian secara massal 

dalam waktu singkat dan menawarkan koleksi baru dengan harga terjangkau. Strategi 

pemasaran ini tidak hanya mendorong konsumen untuk terus membeli produk terbaru, tetapi 

juga secara signifikan meningkatkan jumlah tekstil yang diolah industri beserta limbahnya. 

Oleh karena itu, meningkatnya fast fashion adalah salah satu alasan tingginya produksi limbah 

tekstil (Kalambura et al., 2020).  

Industri fesyen menghasilkan lebih dari 92 juta ton limbah per tahun (Niinimäki et al., 

2020). Meskipun limbah tekstil dapat didaur ulang, sekitar 75% dari limbah tersebut berakhir 

di tempat pembuangan sampah di seluruh dunia (Wagaw & Babu, 2023). Pernyataan ini 

diperkuat dengan penelitian lain yang menyebutkan bahwa meskipun setiap tahun ada 80 miliar 

pakaian baru yang diproduksi, hanya hanya 1% yang didaur ulang, dan 73% berakhir di tempat 

pembuangan sampah (Hassaan et al., 2024). 

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (2024), limbah 

tekstil menyumbang 2,53% dari total volume sampah di Indonesia. Meskipun persentasenya 

terlihat kecil, jumlah pakaian yang dibuang terus meningkat, berkontribusi pada tingginya 

volume limbah tekstil. Hal ini perlu diperhatikan karena limbah tekstil khususnya limbah kain 

perca masih sedikit pengolahannya dibandingkan limbah lainnya (Alimin et al., 2024). 

Seiring dengan meningkatnya upaya global untuk mengurangi dampak lingkungan akibat 

limbah tekstil, pemanfaatan kain perca sebagai bahan dasar produk menjadi salah satu alternatif 

yang inovatif dan berkelanjutan. Melalui kerja sama dengan dosen dan mahasiswa desain 

interior, Bank Sampah Gulon Asri mengembangkan serta memasarkan produk aksesori interior 

berbahan dasar kain perca (Alimin et al., 2024). Inisiatif ini tidak hanya membantu menekan 

jumlah limbah tekstil, tetapi juga meningkatkan nilai ekonomis dari material yang sebelumnya 

dianggap tidak bernilai. 

Produk aksesori interior berbahan kain perca menjadi solusi inovatif dalam mengatasi 

permasalahan limbah tekstil sekaligus membuka peluang usaha yang lebih berkelanjutan. 

Dengan mengolah kain perca yang kerap dianggap sebagai limbah, produk yang dihasilkan 

memiliki nilai estetika serta fungsi yang tinggi.  



Kegiatan pengabdian yang berfokus pada pengembangan dan komersialisasi desain 

produk aksesori interior berbahan kain perca merupakan kelanjutan dari program sebelumnya 

(Alimin et al., 2024), yang kini telah memasuki tahap akhir dalam upaya meningkatkan daya 

jual produk Bank Sampah Gulon Asri. Pada tahap ini, para ibu-ibu yang tergabung dalam bank 

sampah diberikan pelatihan untuk membuat video tutorial. Video tersebut berfungsi sebagai 

sarana edukasi mengenai daur ulang limbah kain sekaligus sebagai media promosi bagi produk 

yang telah dihasilkan oleh bank sampah.   

Salah satu strategi yang diterapkan dalam promosi atau memasarkan produk adalah 

pembuatan konten video Do It Yourself (DIY). Video DIY berfungsi sebagai sarana edukasi 

dan promosi yang efektif, memberikan panduan langkah demi langkah dalam pembuatan 

produk dari kain perca. Dengan demikian, masyarakat dapat memahami proses kreatif di balik 

produk tersebut dan terdorong untuk mendukung atau bahkan terlibat dalam kegiatan serupa. 

Selain itu, video DIY dapat meningkatkan visibilitas produk di platform digital, menarik minat 

konsumen potensial, dan memperkuat citra positif Bank Sampah Gulon Asri sebagai pelopor 

dalam pengelolaan limbah tekstil secara kreatif dan berkelanjutan. 

Pembuatan video tutorial sebagai media edukasi dan promosi telah terbukti efektif dalam 

berbagai konteks. Dalam hal edukasi, sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan 

video sebagai media pembelajaran terbukti efektif, terutama dalam menyampaikan materi yang 

kompleks atau bersifat procedural (Krumm et al., 2022). Dalam hal media promosi, video 

kampanye untuk kesukesan crowdfunding mengandung instruksi yang jelas, teks yang ringkas 

dan menggabungkan visual statis dan dinamis (Dey et al., 2017). Video sebagai media promosi 

juga banyak digunakan sebagai strategi pemasaran untuk menarik minat pembeli. Biasanya 

video promosi yang pendek dan kreatif dapat menarik perhatian serta engagement. Video 

tersebut efektif dibagikan menggunakan platform daring seperti Youtube, Instagram, dan 

TikTok (Willis, 2024). Pembuatan video DIY juga dapat dilakukan dengan biaya yang 

terjangkau menggunakan teknologi yang dimiliki, sehingga diharapkan menjadi solusi yang 

efisien bagi pelaku usaha kecil atau komunitas seperti Bank Sampah Gulon Asri dalam 

memasarkan produk mereka. 

Secara keseluruhan, kombinasi antara pengembangan produk inovatif dari kain perca 

dan strategi pemasaran melalui konten video DIY diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian Bank Sampah Gulon Asri serta memberdayakan komunitas lokal dalam upaya 

pengelolaan limbah tekstil yang berkelanjutan. 



METODE PELAKSANAAN 

Dalam kegiatan ini, metode pelaksanaan diadaptasi dari konsep metode kreativitas yang 

dikembangkan oleh Biskjaer, Dalsgaard, dan Halskov (Biskjaer et al., 2017), yang 

mengidentifikasi sembilan komponen utama dalam menganalisis metode kreativitas dalam 

desain. Komponen ini mencakup aspek konkret (struktur proses, material, alat), aspek konseptual 

(kombinasi, metafora, analogi), dan aspek ruang desain (pembingkaian, divergensi, 

konvergensi). 

1. Concrete Aspect (Aspek Konkret) 

a. Process Structure (Struktur Proses) 

  Proses kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap utama, yaitu: 

1) Persiapan  

2) Eksplorasi dan Ideasi  

3) Prototipe dan Evaluasi  

4) Finalisasi dan Komersialisasi 

b. Materials (Material)  

c. Tools (Alat) 

2. Conceptual Aspects (Aspek Konseptual) 

a. Combination (Kombinasi) 

b. Metaphor (Metafora) 

c. Analogy (Analogi) 

3. Design Space Aspects (Aspek Ruang Desain) 

a. Framing (Pembingkaian) 

b. Divergence (Divergensi) 

c. Convergence (Konvergensi) 

Dengan menerapkan metode kreativitas ini, kegiatan pengabdian diharapkan dapat 

menghasilkan produk yang tidak hanya inovatif tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang lebih 

tinggi bagi komunitas Bank Sampah Gulon Asri. 

 

 

 

 



PEMBAHASAN 

Pada tanggal 11 Juni 2024, di Posyandu Desa Gulon RW 21, workshop yang dihadiri 

oleh 12 ibu - ibu dari Bank Sampah Gulon Asri sukses menghasilkan berbagai produk aksesoris 

interior dari limbah kain perca. Rangkaian kegiatan workshop mencakup sosialisasi mengenai 

ramah lingkungan dengan pemanfaatan limbah kain perca dan strategi pemasaran melalui media 

sosial. Dilanjutkan dengan pembuatan berbagai produk aksesoris interior dari kain perca, dan 

pembuatan konten video DIY (Do It Yourself) sebagai sarana edukasi dan promosi produk.  

Dalam workshop ini, ibu - ibu dibagi menjadi 6 kelompok dengan didampingi oleh dua 

mahasiswa dan satu dosen untuk membuat produk dari kain perca. Produk - produk yang 

dihasilkan dari workshop ini diantaranya lampu tidur, chair pocket, storage tissue, lampu hias 

gantung, rak gantung, dan sleeve laptop. Proses kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap yang 

mengacu pada Sembilan komponen utama yang dikelompokkan ke dalam tiga aspek, yang 

pertama adalah Concrete Aspect, yang meliputi Struktur Proses (Process Structure) yang 

dijelaskan dalam tahapan berikut: 

a. Persiapan: Meliputi identifikasi kebutuhan desain, pengumpulan material limbah kain 

perca, serta penyusunan materi edukasi terkait pengolahan limbah. 

b. Eksplorasi dan Ideasi: Peserta diperkenalkan dengan teknik eksplorasi ide menggunakan 

kombinasi material, metafora, dan analogi untuk mengembangkan konsep produk yang 

inovatif. 

c. Prototipe dan Evaluasi: Peserta membuat model awal produk berdasarkan konsep yang 

telah dikembangkan, lalu mengevaluasi dan menyempurnakan desainnya. 

d. Finalisasi dan Komersialisasi: Produk yang telah dikembangkan disempurnakan, 

diabadikan dalam bentuk dokumentasi digital (foto dan video), serta dipromosikan 

melalui media sosial. 

Kemudian dilanjutkan pada tahapan kedua yaitu Conceptual Aspects yang dapat dijelaskan juga 

dalam beberapa tahapan berikut:  

a. Kombinasi (Combination) 

Peserta diajak untuk menggabungkan berbagai elemen desain dari kain perca dengan 

metode eksperimen kombinasi warna, pola, dan tekstur guna menghasilkan desain 

produk yang unik. 

b. Metafora (Metaphor) 



Peserta didorong untuk menerapkan metafora dalam desain, misalnya pemilihan motif 

kain yang merepresentasikan keberlanjutan dan daur ulang sebagai simbol kepedulian 

lingkungan. 

c. Analogi (Analogy) 

Dalam proses kreatif, analogi digunakan dengan membandingkan desain produk dengan 

objek lain yang memiliki fungsi serupa, sehingga peserta dapat mengambil inspirasi dari 

berbagai bentuk dan kegunaan produk yang sudah ada. 

Bagian terakhir adalah Aspek Ruang Desain (Design Space Aspects) yang meliputi: 

a. Pembingkaian (Framing) 

Peserta diajak memahami permasalahan limbah tekstil dalam cakupan yang lebih luas, 

termasuk dampak ekologis dan peluang ekonominya. 

d. Divergensi (Divergence) 

Berbagai ide kreatif dieksplorasi secara luas sebelum dipilih konsep yang paling sesuai 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 

e. Konvergensi (Convergence) 

Setelah tahap eksplorasi, peserta menyaring dan menentukan konsep terbaik berdasarkan 

aspek estetika, fungsionalitas, dan potensi pasar. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Workshop dan produk yang dihasilkan 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Workshop dan produk yang dihasilkan 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 



 
Gambar 3. Pelaksanaan Workshop dan produk yang dihasilkan 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk fungsional, tetapi juga memberikan nilai 

tambah melalui pengolahan limbah menjadi barang bernilai jual tinggi. Partisipasi aktif dari ibu 

- ibu Bank Sampah Gulon Asri menciptakan atmosfer yang sangat positif dan bersemangat dalam 

workshop ini. Mereka tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru tentang pengolahan limbah 

menjadi produk bernilai, tetapi juga berbagi ide - ide kreatif dalam menghasilkan aksesoris 

interior yang unik dan ramah lingkungan. 

 
Gambar 4. Proses Pembuatan Produk  

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024) 

 

Selama proses pembuatan produk, mahasiswa juga mengambil gambar dan merekam 

aktivitas ibu - ibu yang sedang membuat produk. Video ini akan diedit dan dibagikan melalui 

media sosial sebagai sarana edukasi dan promosi produk - produk desain interior ramah 

lingkungan hasil kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan anggota Bank Sampah Gulon Asri. 

Hasil dari workshop ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

komunitas lokal tidak hanya berkontribusi pada pengembangan kreativitas dan keterampilan 

anggotanya, tetapi juga memiliki potensi besar dalam mengembangkan produk berbasis limbah 

menjadi produk bernilai. Dengan mengubah limbah menjadi produk bernilai, Bank Sampah 

Gulon dapat meningkatkan pendapatan dari penjualan produk aksesoris interior ramah 

lingkungan. Selain itu, melalui konten video DIY yang disebarluaskan melalui media sosial, 



workshop ini dapat menjadi model untuk edukasi dan inspirasi bagi masyarakat luas dalam 

mengadopsi gaya hidup berkelanjutan dan peduli lingkungan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kegiatan pengabdian pengembangan dan komersialisasi desain produk aksesoris interior 

berbahan baku kain perca sebagai upaya meningkatkan komersialisasi usaha bank sampah Gulon 

Asri merupakan kegiatan lanjutan dari pengabdian sebelumnya, yang memasuki tahap akhir dari 

upaya komersialisasi produk bank sampah Gulon Asri. Pada tahap ini ibu-ibu bank sampah 

diajarkan untuk membuat video tutorial yang dapat dijadikan sarana edukasi tentang daur ulang 

limbah kain sekaligus sebagai media promosi produk yang dihasilkan bank sampah tersebut. 

Program pengabdian ini berhasil mengembangkan dan mengomersialisasikan produk aksesori 

interior berbahan kain perca melalui keterlibatan komunitas Bank Sampah Gulon Asri. Proses 

kreatif dan inovatif dalam pengolahan limbah kain perca telah memberikan nilai tambah baik 

dari segi estetika maupun ekonomi. Selain itu, pelatihan yang diberikan meningkatkan 

keterampilan peserta dalam memproduksi dan memasarkan produk berbasis daur ulang melalui 

video tutorial, sehingga mendukung pemberdayaan masyarakat dan pengurangan limbah tekstil. 

Saran untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan Keterampilan: Mengadakan pelatihan lanjutan untuk memperdalam teknik 

desain dan produksi, serta strategi pemasaran berbasis digital. 

2. Diversifikasi Produk: Mengembangkan variasi produk aksesori interior agar lebih kompetitif 

dan sesuai dengan tren pasar. 

3. Kolaborasi dan Jaringan: Menjalin kemitraan dengan industri kreatif, atau pemerintah untuk 

mendukung keberlanjutan program dan memperluas pemasaran serta skala produksi. 

4. Sosialisasi dan Edukasi: Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap manfaat daur ulang 

kain perca melalui media sosial dan kampanye lingkungan. 

5. Evaluasi Berkala: Melakukan peninjauan berkala terhadap efektivitas program guna 

meningkatkan keberlanjutan dan dampak sosial-ekonomi yang lebih luas. 
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